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ABSTRAK

Suryani. M (2017). Pengembangan Perangkat Pembelgaran Somatic, Visual,
Intellectual (SAVI) dengan Setting Cooperative Pada Siswa Kelas VII; SMP
Negeri 30 Makassar. Skripsi. Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, universitas
muhammadiyah makassar. Pembimbing | Suradi Tahmir dan pembimbing Il
Haerul Syam.

Penedlitian ini

H. :,‘orm ,

[ disimpulkan bahwa
Pengembangan Perangkat Pembelgjaran Somatic, Vlsual Intellectual (SAVI)
dengan Setting Cooperative Pada Siswa Kelas VII, SMP Negeri 30 Makassar
efektif diterapkan.

vii



KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhaana wa ta’ala, karena
dengan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelgjaran Somatic, Visual, Intellectual

(SAVI) dengan Setting Cooperative Pada Siswa Kelas VII; SMP Negeri 30

Makassar”. Shalawat dan ‘5 alu tercurah kepada Nabi Muhammad

Sallalaahu Alaihi .-ur

yang senan.ti 6\11 :ME! ML) H.ﬂ
. @ Ui ¢ é.‘ '

ahabiyah dan para pengikutnya

SE. MM, Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar, Erwin Akib, S.Pd.,

M.Pd.,Ph.D. Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar, Mukhlis, S.Pd.,M.Pd. Ketua Jurusan Pendidikan

Matematika dan Bapak/lbu dosen Jurusan Pendidikan Matematika, yang telah

viii



memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada penulis selama
perkuliahan.

Tidak lupa pula penulis mengucapkan terima kasih kepada Hijriah Enang,
S. Pd., M.Pd Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Makassar, yang telah membantu

penulis selama melakukan penelitian di SMP Negeri 30 Makassar.

Penghargaan tertinggi dan uCepan tulus ikhlas penulis ucapkan kepada
ayahanda Mamma. P dan .-¢/ \
/ 05 MUK,
Q, o EKAS "7‘:

§ o \M
1y | S "_%éhﬂf
A Vs S

arl segi penyusunan

maupun dari segi isi. Oleh kare U danSaran yang sifatnya membangun
sangat penulis harapkan dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat pada penulis khususnya dan para pembaca pada
umumnya. Amin.

Makassar, Maret 2017

SURYANI. M



DAFTAR IS

Halaman
HALAMAN JUDUL e [
LEMBAR PENGESAHAN ...t i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ... i

SURAT PERNYATAAN

SURAT PERJANJIAN ....

D. Manfaat Pendlitian

Bab Il Kajian Pustaka

A. Pembelgjaran MatematiKa...........coccoerereieniiniieenese e 7
1. Pengertian DElGar ........cooiiiiieiiieeeeee e 7
2. Pengertian matematiKa..........cocveruereeeninieiec e 7



3. Pengertian pembelgjaran matematika............ccoceveeienienieeie e 9
B. Model Pembelgaran..........cccooceereeiecieseeie e 10

C. Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual ...........oooeeeooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen, 11

,ﬁj‘ffﬂ-&- .!.',""—-

"/"*ul*"\\
® o
’?R{*’“ A ALY P

&
>
&




3. Tahap Pengembangan .........cccccveeeiieieeieeseeie e s eee e e e e e sne e 27

4, Tahap Penyebaran .........cccccceveeieeieniese e 29
E. Prosedur Penelitian ..........cccveiereeie e 29
F. InStrumen Penelitian .........ccoveeeieeie e 30
G. Teknik pengumpulan Data...........ccccveeereeieiieeieere e 33
H. Andisisinferensid ........ A s 34

Bab IV Hasil Pendlitian.@aaiPembDanasSan . i, . . ....vveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeennensnnnnennes 43

BabVS|m MUH4

4 v ........................
D | Y% g \\\d‘hl,f///’ ............. 101

'\‘\ NGy Y
Y A

xii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A

1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
2. BUKU SISWA (BS)
3. LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

LAMPIRAN B

1

1. PERSURATAN
2. DOKUMENTASI

Xiii



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 3.1 Kriteria Pencapaian waktu ideal aktivitas Siswa............ccccoeevevevevcvcrenne, 38

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar, indikator hasil belgjar materi perbandingan dan

#5,’:"‘“”44,
S PRASS4 g
= \\mllh.;//

\@: "EJ"!!‘-,: NS

"';h.-"

Xiv



Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Validasi Perangkat Pembelgjaran............ccccoeeeeee 83

Tabel 4.12 Jadwal kegiatan ujicobaterbatas............cocovvivivevireriiisissesee e 84

Tabel 4.13 Statistik Skor Hasil Belgjar Matematika Siswa Kelas VIl, SMP Negeri

B0 M@KASSA .....ocvcviviiiiieiiiiise sttt b e s s s s s s st s s s senenas 86
Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi tase Skor Hasil Belgjar Matematika
SiswaKelasVIl, SMP Hasil Belgar .................. 87
. A ;
Tabel 4.15 ika,Kelas VIl,; SMP
+ b d ]
Negeri e gan Setting
s ... 88
Tab Tl -l 89
2\
Tab il ic, Visual,
Auditor inc e 1 [ 91
LM o ]
¥ &
Tabel 4.1 Vi 94
, .
. L
el E
& & i ‘

XV



DAFTAR TABEL

XVi




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah, satu faktor pendukung agar bangsa kita

dapat melangkah lebih / selsaing dengan negara-negara lain.
N g4. ,_,. .--H..ﬂ Hﬁ} menjadi perhatian
\“Py 0 1.3_4 qo ian bagi seluruh

o \\m‘iﬁ.;//’ o5 Ssotan maka

i_..r Eﬁiﬁﬂd

penguasaan ilmu dan teknologi. Olehnya itu, matematika perlu dibekalkan
kepada setiap siswa. Meskipun kenyataan menunjukkan bahwa hingga saat ini

hasi| belgjar matematika belum menunjukkan hasil yang memuaskan.

Saat penulis melakukan observas awal pada SMP Negeri 30 Makassar kelas
V14, belum menunjukkan pembelgjaran matematika di sekolah sesuai dengan apa

yang diharapkan. Hal ini terlihat dari berbagai aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan



siswa dalam proses belgar-menggjar. Hal ini di sampaikan oleh guru matematika
SMP Negeri 30 Makassar ibu Sri Astuti, S.Pd, beliau menyampaikan bahwa
kemampuan siswa memahami dan menyelesaikan soal matematika masih sangat
rendah hal ini sangat mempengaruhi hasil belgjar siswa, dimana prestasi  belgjar
siswa tidak mencapai KKM atau kurang dari 75. Dalam proses belgjar mengajar

sebagian siswa melakukan aktivitas di luar dari proses belgjar mengajar. Siswa juga

siswa sulit mengemukakan pendapatnya.

Salah satu strategis yang harus dipersiapkan guru sebelum mengajar di
kelas yaitu mempersiapkan perangkat pembelgjaran. Selamaini, masih banyak
guru yang kurang menaruh perhatian terhadap perangkat pembelgaran yang
akan digunakan di kelas. Guru hanya membuat perangkat pembelgaran

berdasarkan model pembelgaran konvensional dengan harapan ketika topik



pelgjaran sudah disampaikan secara lisan, siswa berarti sudah mengerti.
Padahal siswa juga memiliki pendapat dan membutuhkan ruang diskusi untuk
mengungkapkan argumen yang dimilikinya.Untuk meningkatkan kualitas

pendidikan, tentu sgja tidak terlepas dari proses belgjar mengajar sebagai

kegiatan utama di sekolah. Dua faktor yang cukup berpengaruh dalam

(SAVI) dengan setting cooperative pada siswa berupa RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran), LKS (Lembar Kerja Siswa), dan aat evauas
(pretes dan postes) serta mengetahui kelayakan dan hasil uji coba perangkat

pembel gjaran tersebut.



Dengan demikian berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di
atas, maka penulis merasa penting perlu mengadakan penelitian dengan judul
“Pengembangan  Perangkat  Pembelajaran  Somatic,  Auditory,
Visualization, Intellectualy (SAVI) Dengan Setting Cooperative  Pada

Siswa Kelas VIl 4 SMP Negeri 30 Makassar”.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan

pembelgjarannya adalah :

1. Mengetahui proses dari perangkat pembelgaran matematika
berdasarkan model pembelgaran somatic, auditory, visualization,
intellectualy (SAVI) dengan setting cooperative pada siswa di kelas

VIl 4 SMP Negeri 30 Makassar.



2. Mengetahui hasil dari perangkat pembelgjaran matematika berdasarkan
model pembelgjaran somatic, auditory, visualization, intellectualy
(SAVI) dengan setting cooperative pada siswa di kelas VII 4 SMP
Negeri 30 Makassar.

D. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian ini sebagai berikit;

Jersegi panjang dan

somatic, auditory,

b. Meningkatkan kreativitas guru dalam membawa materi pelgaran.

c. Memberi inspirasi bagi guru dalam menentukan model pembelgaran

yang sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik.

3. Manfaat bagi lembaga pendidikan:



Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelgaran matematika

sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Manfaat bagi peneliti:

Mendapatkan pengalaman bagaimana menerapkan model

pembelgaran somatic, auditory, visualization, intellectualy (SAVI)

= %\\\d‘hﬁf/é

. _ »
— NI
L SN 7r &
- Nt

g "

-'ﬁ I%




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Belgjar

yang diperolehnya tetapi pada
belajar bermakna materi yang telah diperoleh dikembangkan dengan keadaan
lain sehingga belgarnya lebih bermakna. Menurut Jerome Bruner dalam
Erman Suherman (2003: 43), mengatakan bahwa belgjar matematika akan
lebih berhasil jika proses penggjaran diarahkan pada konsep-konsep dan

struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang digjarkan,



disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur.
Bruner, melalui teorinya itu, mengungkapkan bahwa dalam proses belgjar
anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat
peraga). Melalui alat peraga tersebut, anak akan melihat langsung bagaimana

keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang

diperhatikannya itu. Ket ebut kemudian oleh anak dihubungkan
dengan keterangan int \ nada dirinya

=~ MUK %

'4»

pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematike
berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu
mathematein yang mengandung arti belgar (berpikir) (Erman Suherman,
2003:18). Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang

berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran (Erman Suherman, 2003:16).



Matematika terdiri dari empat wawasan yang luas, yaitu: Aritmetika,
Aljabar, Geometri dan Analisis. Selain itu matematika adalah ratunya ilmu,
maksudnya bahwa matematika itu tidak bergantung pada bidang studi lain.
Sementara menurut Depdiknas (2006: 346) bahwa matematika meliputi
aspek-aspek bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran serta statistika dan

peluang. Senada dengan p /

matematikanya (Erman.S o, "mengatakan bahwa matematika

?‘;.- -441. an, besaran, dan konsep-

Q- \‘i“" KAS-,M'P#HQ idan jumlah yan.g

sebut, James dan James dalam kamus

bunyi.

Dari definisi-definisi tersebut diatas, dengan menggabungkan definisi-
definis maka gambaran pengertian matematikapun sudah tampak. Semua
definisi itu dapat diterima, karena memang dapat ditinjau dari segala aspek,

dan matematika itu sendiri memasuki seluruh segi kehidupan manusia, dari



segi paling sederhana sampa kepada yang paling rumit. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa matematika merupakan kumpulan ide-ide yang bersifat
abstrak dengan struktur-struktur deduktif, mempunyai peran yang penting
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknol ogi.

. Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran mat
polapikirdalam

. maupun dalam penalaran suatu
MUH \ Dalam  pembelgjaran

i para siswa merupakan pembentukan

komunikasi, dan d. Matematika sebagai hubungan (Erman Suherman,

2003:298). Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali
mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan

kreatif serta kemampuan bekerjasama.
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Tujuan umum pertama, pembelgaran matematika pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada
penataan latar dan pembentukan sikap siswa. Tujuan umum adalah
memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika,

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelgjari

ilmu pengetahuan lainnya. Fup@s 'mata pelgaran matematika sebagai: alat,

, / 1*(Erman Suherman, 2003:56).

ibelgjara ianto, 2009: 51).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa

model pembelgaran merupakan suatu kerangka yang digunakan dalam
pembelgaran  untuk mencapai tujuan tertentu. Model pembelgaran
digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelgaran di

kelompok.
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C. Somaitis, Auditori, Visual Dan Intelektual (SAVI)
Sesual dengan singkatan dari SAVI sendiri yaitu Somatic, Auditori, Visua
dan Intektual, maka karakteristiknya ada empat bagian yaitu:

a. Somatic

”Somatic” berunani yaitu tubuh — soma. Jika
. i Crartikan belgjar dengan bergerak

asadlah, membuat model,
mengumpulkan informasi, atau menciptakan makna-maknan pribadi bagi
diri mereka sendiri.
c. Visual

Visual adalah belgjar dengan mengamati dan menggambarkan.

Daam otak kita terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses



12

infformasi visual daripada semua indera yang lain. Setiap siswa yang
menggunakan visualnya lebih mudah belgjar jika dapat melihat apa yang
sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebuah buku atau program
computer. Secara khususnya pembelgjar visua yang bak jika mereka

dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon dan

sebagainya ketika belgjar.

a. Intektual

tahap tersebut.

1. Tahap Persigpan (Kegiatan Pendahuluan)
Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan
perasaan positif mengenai pengalaman belgar yang akan datang, dan

menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belgjar. Secara spesifik
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meliputi hal, 8 Memberikan sugesti positif b) Memberikan pernyataan
yang memberi manfaat kepada siswa c) Memberikan tujuan yang jelas dan
d) Membangkitkan rasa ingin tahu €) Menciptakan lingkungan fisik yang
positif f) Menciptakan lingkungan emosional yang positif g) Menciptakan

lingkungan social yang positif h) Menenangkan rasa takut i)

| \\\d‘hﬁf/

e
-
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berkelompok) |
Pel atihan memecahkan masal ah.
3) Tahap Pelatihan (Kegiata Inti)
Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa mengintegrasikan
dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.

Secara spesifik, yang dilakukan guru yaitu: a) Aktivitas pemrosesan siswva
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b) Usaha aktif atau umpan balik atau renungan atau usaha kembali c)
Simulas dunia-nyata d) Permainan dalam belgar e) Peatihan aks
pembelgaran f) Aktivitas pemecahan masalah g) Refleksi dan artikulasi
individu h) Dialog berpasangan atau berkelompok i) Penggjaran dan

tinjauan kolaboratif j) Aktivitas praktis membangun keterampilan k)

Mengajar balik. A
4) Tahap Penampile o

20 FMS' UH...1 ;ﬂf\ iswa menerapkan dan
AS Q(ﬂd’@ a,pada pekerjaan

o ‘\\d‘lihf/ ""' 5 Al

15 ,ul,.m_ﬂ}v ‘féf,a,@r ‘. an ianyata

Siswal setigp kelompok mengamati media gambar yang diberikan oleh
guru dan mendiskusikannya ( V ). Setiap kelompok mendemonstrasikan
hasil kerja kelompoknya di depan siswa yang lain sesuai dengan materinya

().
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E. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Perangkat adalah sgjumlah aat, media, petunjuk dan pedoman yang
akan digunakan dalam proses pencapaian kegiatan yang diinginkan
Pembelgjaran adalah sebagai proses belgjar yang dibangun oleh guru untuk

mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat menngkatkan kemampuan

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan lembar kegiatan hars jelas

kompetensi dasar yang akan dicapainya.
c. Buku Siswa
Buku Siswa dipergunakan sebagai panduan aktivitas pembelgjaran
untuk memudahkan siswa dalammenguasai kompetens tertentu. Buku

Siswa diarahkan agar siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
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pembelgjaran melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menaar,
berdiskusi, serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik antar
teman maupun dengan gurunya.

d. TesHasl Belgjar

Tes Hasll Belgjar adalah salah satu aat ukur yang paling banyak

digunakan untuk :L,g belgjar seseorang dalam proses belgjar-
mengajar atau suatti g 3

F. Modd gpﬁi MUHAM
b @\F*KAS"'E‘{'@

".L" gen "Tg" :‘“’l i

Bl ';\\}'\ iﬂy\{hf{

. ] - . ..

4 . / 8 '
] LA -w. ﬁ"‘b'{’%ﬁ&lr'?ﬂ ,//{gg.'- [ Po UF | 1/DE Q ’dda|ah
Y

model pengembangan pera g sering digunakan dalam
pengembangan perangkat pembel gjaran adalah sebagai berikut :
1. Model dari Degeng

Model pengembangan perangkat pembelgjaran ini meliputi tiga tahap,

yaitu:

a. Tahap | : Analisis Kondisi Pembelagjaran
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1) Andisistujuan dan analisis bidang studi
2) Analisis sumber belgar
3) Analisiskarakter siswa

4) Menetapkan tujuan belgjar dan isi pembelgjaran

b. Tahap Il : Pengembangan, mencakup:

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat
pembelgjaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi limalangkah pokok, yaitu:
(@) Analisis kurikulum (b) Analisis siswa, (c) Analisis konsep, (d) Analisis

tugas, dan (€) Perumusan tujuan pembelgjaran
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b. Tahap Il : Tahap Perencanaan (Design)
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototype perangkat pembalajaran.
Tahap ini terdiri dari empat langkah, yaitu: (@) penyusunan tes, (b)
pemilihan media, (c) pemilihan format, dan (d) rancangan awal.

c. Tahap Il : Tahap Pengembangan (Devel ope)

Tujuan tahap ini adalah untuk’ @Yenghasilkan perangkat pembelgaran yang

sudah direvisi berdasa nakar. Tahap ini meliputi : (a)

/ Ep.:":‘p MUHH‘
N, o= \\d‘iimf//"

-f’”l S0P Rerati x,,qf"g : A ang telah
» ;rﬁ 2z

XU

L 7ang sesungguhnya.

untuk mengemp: mengembangkan

sistem pembe sistematis, dalam
pengembangannya melibatkan penilaian ahli sehingga sebelum dilakukan uji coba
di lapangan perangkat pembelgaran telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian,
saran dan masukan para ahli. Namun pada model 4 — D ini, tahap pengembangan

dan penyebaran membutuhkan banyak biaya dan waktu yang harus disediakan.
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Berdasarkan uraian kedua model diatas, pada dasarnya keduanya terdiri
atlas empat tahap pengembangan yaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran. Dengan melihat kelebihan kedua model tersebut,
penulis menggunakan model 4 — D Thiagargan. Hal ini karena dalam menyusun

perangkat pembelgaran terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah analisis

kurikulum yang berada pad
lebih terperinci dan -'

selanjutnya. Dan.ter:

3 pada model ini. Model 4 — D ini juga

.w untuk menentukan langkah

dan revisi be



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan meliputi

pengembangan perangkat pembelajaran, yang terdiri dari: (1) Rencana

fidil &Q 5 yr‘, Gir
\WEE nipy,
o/ Nz

ajaran dengan
ditory, visual,

learning pada

b. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep
siswa kelas VII SMP Negeri 30 Makassar.
2. Desain Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Desain pengembangan perangkat pembelajaran dengan ujicoba

terbatas digambarkan dengan diagram berikut:

20
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Analisis kurikulum

,  Tahap
| pembatasan ;

Analisis siswa | > Analisis ~®  Analisis tugas

v
Perumusan tujuan pembelajaran

4

Penyusuna ' Tes

Pemilihan p i Tahap

v

......................

b ‘L:;T:Igl\ﬁ
Zs

00

Validasi dan Revisi

Diagram 3.1 Desain Pengembangan Perangkat Pembelajaran
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pengertian populasi menurut Suharsimi Arikunto (1998:115)
adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 30 Makassar. yang

terdiri dari 9 kelas.

2. Sampel

syarat-syarat
pembelajaran yang-meliputi-tujuan-pembelajaran dan pembatasan
materi pembelajaran. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Analisis Pendahuluan
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar
yang menjadi dasar dalam pengembangan perangkat pembelajaran,

pada tahap ini juga dijelaskan mengenai proses pembelajaran yang
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berlangsung di kelas dan perangkat pembelajaran yang digunakan
saat ini, termaksuk jalan keluar dari masalah yang dihadapi melalui

teori-teori belajar yang relevan.

. Analisis Kurikulum 2013

Kurikulum ini memuat seperangkat rencana dan pengaturan

d ajaran serta cara yang digunakan
acMwKkegiatan pembelajaran untuk

mengenai tujuan, isi
sebag

: GJ{{ % Qid an dikembangkan
2edla ) sip bar i posisi sentral
& W

wf"t'?

"lll‘“

Analisis siswa merupakan telaah tentang karateristik siswa
yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat kooperatif
tipe SAVI (Somatic, Auditory, Visual and intellectual). Karateristik
itu meliputi latar belakang kemampuan akademik (pengetahuan)

dan perkembangan kognitif.
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d. Analisis Konsep
Analisis konsep digunakan untuk mengidentifikasikan

konsep-konsep yang sesuai dengan yang akan diajarkan.

e. Analisis Tugas

Analisis tugas ini meliputi analisis terhadap tugas-tugas yang
dilakukan oleh si selama pembelajaran  berlangsung
berdasarkar / \- puat. Tujuannya adalah untuk
o / Pﬁ" MUH \

bahan

prototipe

penyusunan tes dan
pengembangan bahan pembelajaran. Langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:
a. Penyusunan Tes

Berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas, maka dapat

disusun suatu tes yang akan menjadi instrument pengumpul data
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tentang tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang akan
diajarkan.

b. Pemilihan Media
Pemilihan media dalam penelitian ini disesuaikan dengan hasil

analisis tugas, analisis konsep, karateristik siswa dan fasilitas yang

ada di sekolah.
C.
perangkat

merancang isi

kegiatan

. Adapun

4) Tes Hasi Belajar (THB).

Semua perangkat pembelajaran yang dihasilkan pada tahap

ini disebut dengan perangkat pembelajaran draft 1.
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. Tahap Pengembangan

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk
akhir perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan
masukan para pakar ahli dan data hasil uji coba. Langkah- langkahnya

adalah sebagai berikut:

a. Penafsiran ah
Langkah pefia A, adalah validitas isi. Hal ini

| /{Pq MUH.
‘%\N‘(A&Sq

- - A ‘h ¥
. \ﬁ‘}} ity ffé "

‘U mitra (guru mata

ebagai bahan pe Jan dan dasar untuk

melakukan perbaikan (revisi 2) terhadap perangkat pembelajaran draft

2. Hasil perbaikan ini adalah perangkat pembalajaran draft 3 yang siap
digunakan untuk ujicoba selanjutnya.

Selanjutnya ujicoba dilakukan hanya terbatas pada satu

kelas. Tujuan ujicoba adalah untuk mendapatkan masukan dari



27

siswa dan guru dilapangan dalam rangka untuk merevisi perangkat
draft 3. Kegiatan pembelajaran pada langkah ujicoba ini dilakukan
oleh penulis sendiri sebgai gurunya. Rangkaian kegiatan ujicoba
ada 3 tahap, yaitu tes awal, pelaksanaan proses pembelajaran, dan
tes akhir. Setelah ujicoba selesai, maka selanjutnya memperbaiki

(revisi 3) perangkat peathelajaran 3 berdasarkan data hasil ujicoba.

-

matematika.

« Mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu buku siswa, lembar
kegiatan siswa, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan tes hasil belajar

siswa.
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« Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa, dan
pengelolaan pembelajaran di kelas.
2.  Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

o Membagi kelompok heterogen berdasarkan kemampuan siswa.

nS MUH4

N(ASS “@4&?

&1‘ U ! 4. !t
¢\ .é y

adalah lembar observa

pembelajaran, angket respon siswa dan lembar validasi perangkat
pembelajaran. Instrumen penelitian yang dikembangkan dengan
memaodifikasi instrumen penelitian yang ada disesuaikan dengan model
pembelajaran  kooperatif tipe SAVI. Instrumen- instrumen ini

dikembangkan terlebih dahulu dilakukan validasi para ahli dan juga
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dikembangkan pada saat ujicoba. Data tentang aktivitas siswa,
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran, respon siswa dan
hasil validasi perangkat pembelajaran yang diperoleh digunakan sebagai
dasar untuk merevisi peangkat pembelajaran dan instrumen penelitian

yang telah disusun. Pengembangan instrumen penelitian diuraikan

sebagai berikut.

1. Lembar Observasi'~
Insted pﬁ MUH
/;-. ﬂ\p.KﬂkS 9‘““%1!

- Q/‘* !P aratif tipe SAVI.
Pa)
ol '\\m !&.f// ‘ ’

oy ‘::?Lﬁgi ﬂrﬂ., ko .w as siswa
SO g

an, data tentang aktivitas

Bertanya pada

4) Menyelesaikan masalah/ menemukan jawaban dan cara untuk
menjawab dalam menyelesaikan masalah

5) Berdiskusi / bertanya antar sesama siswa

6) Berdiskusi / bertanya antara siswa dan guru

7) Mengemukakan pendapat / ide kepada guru / teman
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8) Menarik kesimpulan suatu prosedur / konsep
b. Aktivitas pasif, indikator siswa yang termasuk dalam kategori ini
adalah perilaku yang tidak relevan dengan KBM, siswa mengantuk,
tidur, berbicara dengan teman, melamun.
2. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelolah Pembelajaran.

Lembar pengamata nehgelolaan pembelajaran digunakan untuk

3. Angket Respon Siswa

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
pendapat siswa terhadap materi pelajaran, buku siswa, lembar kegiatan
siswa, suasana belajar di kelas, cara guru mengajar. Selain itu juga ingin

mengetahui tentang minat siswa untuk mengikuti keiatan berikutnya dan
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komentar siswa mengenai bahasa, penampilan (tulisan, gambar dan letak
gambar) dalam buku siswa.
4. Lembar Validasi
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk
memperoleh informasi tentang kualitas perangkat pembelajaran
berdasarkan penilai i. Informasi yang diperoleh melalui
instrumen ini  dieta \ ukan dalam merevisi semua
perangka /eiﬁ»ﬁ UH \
7 2 ‘3‘ ‘{\F*K#S" 44:.

SRR\ ﬂh,
,%“\?\3 "n::d//

Pada lembar validasi

hasil belajar.

2. Pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran diambil
dengan menggunakan lembar observasi.
3. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran diambil

dengan menggunakan angket.
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4. Pengamatan pengelolaan diambil dengan menggunakan
lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran.

5. Validasi perangkat pembelajaran diambil dengan
menggunakan lembar validasi para ahli.

H. Teknik Analisis Data

validator pertama dan V, = nilai rata-rata yang diperoleh dari validator

kedua. Nilai V ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval penentuan

kategori validitas perangkat pembelajaran kooperatif berbasis SAVI, yaitu:

e 3,5<V<4 Dberarti sangat valid (SV)

e 25<V<3,5 berartivalid (V)
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e 1,5<V<2,5 berarti cukup valid (CV)
e V<15 berarti tidak valid (V)
Keterangan : V adalah validitas perangkat pembelajaran kooperatif berbasis

SAVI.

2. Analisis Data Kefektifan Perangkat Pembelajaran  Matematika

sebagai

teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan (Martina, 2013:29) yaitu:

a. Kemampuan 90% - 100% atau skor 90 — 100 dikategorikan sangat

tinggi

b. Kemampuan 80% - 89% atau skor 80 — 89 dikategiorikan tinggi
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c. Kemampuan 65% - 79% atau skor 65 — 79 dikategorikan sedang

d. Kemampuan 55% - 64% atau skor 55 — 64 dikategorikan rendah

e. Kemampuan 0% - 54% atau skor 0 — 54 dikategorikan sangat rendah
Standar umum di atas kemudian dimodifikasi kembali agar skor

kemampuan menyelesaikan masalah atau soal-soal matematika pada

siswa dapat digambarkan segalaielas, sebagai berikut:

Data hasil observasi aktivitas siswa selama kerjasama dalam
kelompok dilaksanakan, dianalisis dan dideskripsikan. Untuk mencari
rata-rata frekuensi dan rata—rata persentase waktu yang digunakan siswa
melakukan aktivitas selama kerjasama dalam kelompok ditentukan melalui

langkah-langkah berikut:
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1) Hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap indicator dalam satu kali

pertemuan ditentukan frekuensinya dan dicari rata-rata frekuensinya.

Selanjutnya, ditentukan frekuensi rata-rata dari rara-rata frekuensi

untuk beberapa kali pertemuan.

2) Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan cara membagi

besarnya frekuensi dengéii.

400%. Selanjutnya dicari rata-rata

o 2E
Y, f‘%\ R
i‘ 7 *t‘lp‘%

mlah frekuensi untuk setiap indikator.

Kriteria

Aktif terlibat dalam tugas
3. WT

Membaca LKS, materi [ 8 % dari | 3-13
2 pembelajaran atau buku siswa | WT
13%dari | 8-18

Lima dari
9 kategori
dipenuhi
dan  (3),
@), ),
dan (8)
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tidak memperhatikan penjelasan

guru, mengerjakan tugas mata
pelajaran lain. Aktivitas lain
yang tidak berkaitan dengan

KMB, misalnya tidur, ngantuk,

Interval
Waktu
No | Kategori Aktivitas Siswa Toleransi | Kriteria
ideal
PWI (%)
25 % dari | 20-30 harus
Aktif berdiskusi dengan teman
4 WT )
terpenuhi
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Interval
Waktu
No | Kategori Aktivitas Siswa Toleransi | Kriteria
ideal
PWI (%)

melamun dan sebagainya.

/N
Keterangan: PWI adalahfefSentase waktu indikator

-(p..:'n b 9 paabiap pereruan

22 pKASS 4 Mg
j *Aw gﬁp‘K 4¢ shen siswa

\\\ulil'l.f/ ..-n.

*-ﬂ*' _*L ‘!ﬁ’w ..h- 211 sebagai

)

""‘":-1

d. Analisis pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe SAVI.

Analisis dilakukan terhadap hasil penelitian dari satu observer yang
mengamati kemampuan guru mengelola pembelajaran kooperatif tipe
SAVI di kelas. Pengematan dilakukan terhadap kemampuan guru
melaksanakan tiap-tiap aspek dari sintaks pembelajaran kooperatif

berbasis SAVI. Dari hasil observer selama empat kali pertemuan,



38

ditentukan nilai rata-rata KG dari pertemuan pertama sampai pertemuan
keempat. Nilai KG ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval
penentuan kategori validitas perangkat pembelajaran kooperatif tipe SAVI,

yaitu:

3,5<KG <4 berarti sangat tinggi (ST)

L]

N oA
3

dianalisis kembali.

minimal berada di

dalam kategori “Tinggi”. (Darwis, 2007)

Pada akhirnya kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan perangkat
pembelajaran kooperatif berbasis SAVI bersifat efektif adalah minimal 3
dari 5 poin di atas dipenuhi dengan syarat poin (1) yaitu ketuntasan

klasikan harus terpenuhi.
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3. Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran kooperatif tipe
SAVI

Data kepraktisan perangkat pembelajaran kooperatif tipe SAVI terdiri

dari dua bagian, yaitu (1) data hasil penilaian kelayakan penggunaan

perangkat pembelajaran kooperatif tipe SAVI dari dua orang ahli, dan (2) data

dari keterlaksanaan pemb

KOgperatif tlpe SAVI secara umum dari satu

berada dalam kategori “cukup valid”, yang berarti perangkat tidak direvisi
kembali. Apabila nilai V berada dalam kategori di bawahnya , maka perlu
dilakukan revisi berdasarkan saran validator atau dengan melihat kembali
aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang
lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai V

minimal berada dalam kategori “valid”.
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b. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe SAVI.
Analisis data keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe SAVI yang
dimaksud di sini adalah kemampuan guru mengelolahpembelajaran

kooperatif tipe SAVI.

@

e\
SN




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelgjaran yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi

Anadis awal-akhir ini dilakukan untuk menetapkan masalah dasar
yang menjadi latar belakang perlu tidaknya dikembangkan perangkat
pembelgjaran dengan pendekatan somatic, auditory, visual and intellectual

dengan setting cooperative .

41
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Setelah melakukan observasi langsung di SMP Negeri 30 Makassar dan
melakukan diskusi dengan guru mata pelgaran, peneliti memperoleh beberapa
informasi, siswa kelas VIl terbiasa belgar pasif. Hal ini terjadi karena selama

pembelgjaran berlangsung, guru lebih banyak mengajar di depan kelas, sedangkan

siswa hanya mendengar dan mencatat’ Materi yang disampaikan oleh guru. Begitu
pula ketika siswa diberike \\ an. Siswa akan meniru cara

guru secara verbal. Tetapi mereka berperan menemukan sendiri inti dari materi
pembelgaran itu dan dapat mengaitkannya dengan dunia nyata serta mampu
membuat antusias siswa aktif sesua dengan gaya belgjar mereka. Oleh karena itu,
peneliti memilih pembelgaran dengan pendekatan somatic, auditory, visual and

intellectual dengan setting cooperative  untuk diterapkan dalam kegiatan
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pembelgjaran pada pokok bahasan perbandingan dan skala sebagai salah satu upaya

untuk mengembangan kemampuan berpikir siswa.

Untuk menerapkan pembelgjaran dengan pendekatan somatic, auditory, visual

and | ntellectual dengan setting cooperative , maka diperlukan perangkat

P Negeri 30 Makassar.
Karateristik siswa tersebut menjadi latar belakang pengetahuan perkembangan

kognitif siswa.
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1) Andis Latar Belakang Pengetahuan Siswa

Pokok bahasan perbandingan dan skala yang dipelgjari oleh siswa kelas VI 4
SMP Negeri 30 Makassar bukanlah materi baru yang mereka pelgjari. Siswa telah

mendapatkan pengantar materi ini pada saat mereka SD.

2) Andis Perkemban :
Subjek delan ‘(3\5 MUHQ@ »SMP Negeri 30 Makassar

o N
yang ratarg gém ﬁ\P}.K.ASﬂSf I‘P@ﬂ?\ ini kemampuan

e !-:'-"l‘l ) bh\\}\%ﬁl‘:}h!!tf///{ 4

aKan mem K

masalah, mereka mencoba beberapa penyelesaian secara konkrit dan hanya melihat
akibat langsung usaha-usahanya untuk menyelesaikan masalah itu. Hal ini disebabkan
karena siswa tersebut masih mengalami tahap transiss dari stadium operasional
formal. Tentu sga, siswa yang berada pada transisi ini masih memerlukan bantuan

dari orang terdekat, terutama guru, untu membiasakan berpikir abstrak.
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c. Analisi Konsep

Materi pelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan
Perbandingan dan Skala untuk SMP kelas VIl berdasarkan kompetensi inti dan

kompetens dasar kurikulum 2013 (Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan

menggunakan tabel berkaltan dengan

data, grafik, dan perbandingan berbalik

persamaan nilai dengan
menggunakan tabel




46

¢ Perbandingan
4.9 Menyelesaikan 4.9.1 Menyelesaikan masalah senilai

masalah yang yang berkaitan dengan
berkaitan dengan rasio besaran yang
rasio dua besaran satuaanya sama
(satuannya sama dan | 4.9.2 menyelesaikan masalah
berbeda) yang berkaitan dengan

rasio besaran satuannya

berbeda

¢ Perbandingan

7S MUK i

l‘f ~ berbalik nilai

ASS
.g; pRASS, .
\\m..i.‘hl.n"ﬂ

digunakan untuk mengidel
dilakukan ole siswa dalam mencapai tujuan setelah menyelesaikan salah satu
tema dan konsep pembelgarannya, setiap subtugas yang membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas poko, unsur-unsur tugas yang merupakan bagian

dari sub tugas. Analisi ini mencakup pemahaman terhadap materi dan tujuan
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pembelgaran serta dasar untuk merumuskan tujuan pembelgjaran dan
keterampilan yang akan dikembangkan dalam perangkat pembel gjaran.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Perincian indikator pencapaian dan tujuan pembelgaran pada materi

Perbandingan dan Skal a adal ah/&ak

. KPS MUH
/‘.. ‘&ﬂ‘( S mas
-i&

4 \\\d‘l'l.f//

Ao \ f . jawab,
L.r ‘\:.,“‘ sk 'Mr:% g ]

rlkan pada matematika
serta memiliki rasa percaya diri pada daya dan kegunaan matematika yang
terbentuk melalui pengalaman belgjar

2.3 Membiasakan sikap berani bertanya, berpendapat, mau mendengar orang

lain dan mau bekerja samadalam TIM.
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Psikomotorik
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,

procedural dan metakognitig berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni dan budayadengan wawasan kemanusiaan dan

Kognitif
1. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

Afektif
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2. Mengharga dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan dalam jangkauan pergaulan
serta keberadaanya.

2.1 Menunjukkan sikap Io' anaistik konsisten dan teliti,

enomena dan kejadian serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kaian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mencoba mengelolah dan menygiikan dadam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
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ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

Terampil dalam menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah

. Pemilihan For mat

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelgaran
matematika dengan model SAVI (Somatic, Auditory, Visual, and
Intellectual) dengan Setting Cooperative, dengan perangkat pembel gjaran

yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Buku Siswa,
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Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belgar (THB) yang mengacu
pada Kurikulum 2013. Format Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
yang digunakan disesuaikan dengan format Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) dalam kurikulum 2013. Sesuai dengan kurikulum

2013, daam Rencana Pe&ls

kompetens  inti /

sanaan Pembelgaran (RPP) tercantum
indikator pencapaian, tujuan

kegiatan

Ipelgjari oleh Identitas mata pelgjaran

Identitas mata pelgjaran meliputi beberapa unsur, diantaranya:
Satuan Pendidikan, mata pelgaran, kelas, semester, pokok

bahasan, alokasi waktu.
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Kompetens Inti

Kompetensi Inti merupakan terjemahan dalam bentuk kualitas
yang harus dimiliki mereka yang telah menyelasaikan pendidikan
pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu,

ens utama yang dikelompokkan

eldhuan, dan keterampilan (afektif,

gambaran meng Al

o M”H_ﬂ\. nelgjari oleh peserta didik
\ r’* Jif P

KASS,. “\,
N’ fP

o \m‘l'l.f//

L SEUMLE 1 yang harus
% /’ *
.":. “r I

a
- ¥ e

Tujuan pembelgaran, menggambarkan proses dan hasil belgar
yang diharapkan dicapa oleh peserta didik sesuai dengan
kompetensi dasar.

Materi gjar
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Materi gjar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuia dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

Metode pembelgjaran

Metode pembelgjaraiisdigunakan oleh guru untuk mewujudkan

3 ,-</ ajaran agar peserta didik
L gl sopere

indikator pencapaian kompetensi.

Penilaian dan instrumen penilaian hasil belgjar
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Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belgar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan

mengacu pada standar penilaian.

2) Lembar KerjaSiswa (LKS)

3 at berupa panduan untuk latihan
alPun panduan untuk pengembangan

dampak dari kegiatan pembelgjaran, maka muatan materi pada setiap
LKS pada setiagp kegiatannya diupapyakanagar dapat mencerminkan
hal itu. Komponen-komponen LKS meliputi: judul eksperimen,
prosedur tentang eksperimen, dan pengamatan serta pertanyaan dan

kesimpulan untuk bahan diskusi.
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3) Buku Siswa

Buku Siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam
kegiatan pembelgjaran yang memuat materi pelgjaran, informasi, dan

contoh-contoh masalah perbandingan dan skala dalam kehidupan

4) TesHasil Belgjar (THB)
Tes Hasil Belgjar merupakan butiran tes yang digunakan untuk
mengetahui hasil belgar siswa setelah mengikuti kegiatan belgjar

mengajar. Tes Hasil Belgjar meliputi tes hasil belaar produk, tes
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hasil belgjar proses, dan tes hasil belgjar psikomotor. Tes hasil belgjar
psikomotorik berupa keterampilan mengerjakan soal cerita.
Tes hasil belgjar dibuat mengacu pada kompetensi dasar yang

ingin dicapai, dijabarkan dalam indikator pencapaian hasil belgar

penulisan butir soal lengkap dengan
69 asi penilaian psikomotorik

dan disusun ber
- 21075

(SOMATIC, Auditory, Visual, And Intellectual) dengan Setting
Cooperative)

Penilaian para ahli berarti validator menelaah semua perangkat
yang telah dihasilkan (draf 1). Penilaian meliputi validasi isi, bahasa,

dan kesesuaian perangkat pembelgaran dengan kurikulum yang
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berlaku. Hasil validas dari para ahli digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi perangkat pembelgaran. Jadi, dalam melakukan
revisi, penulis mengacu kepada saran-saran serta petunjuk dari para

ahli. Hasil penilaian ini pula yang digunakan untuk mengetahui

matematika .6l embelgjaran  SAVI (SOMATIC,

Auditef) A s ML H_pt.'l tting Cooperative).
ﬁl;,}‘(* ﬂtﬁ o 4M \ "
S W 4”
el \\'\d“ﬁd//f

N H

(RPP), dan Tes Hasil Belgjar (THB) berturut-turut dapat dilihat padatabel berikut.

A. Hasil Penilaian Terhadap Buku Siswa (BS) Oleh Para Ahli

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Terhadap Buku Siswa (BS) Oleh Para Ahli
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1.FORMAT |a Diserta ilustrasi, 4 3667 | V
DAN diagram, grafi
KOMPONEN
3667 | V
3667 | V
3667 | V
2.19 a. Kebenaran konsep 4 4 \%
b. Materi disusun secara 4 4 V
herarki
c. Kesesuaian materi 3 3.667 |V
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dengan pendekatan dan
metode yang
digunakan

. Kemutahiranisi

siswa dalam kegiatan
belgar mengajar

secara aktif.

j. Memperhatikan

3.667
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3. BAHASA

. Kesederhanaan struktur

pengetahuan awal
siswa dan pengetahuan

prasyarat.

. Memperhatikan

keterkaitan

> S

ditinjau dari

penggunaan kaedah

bahasa Indonesia

3.667 |V
\%

\%

3923 | V
\%

4 \%
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kalimat.

RATA-RATA 4 \%

RATA-RATA TOTAL 3863 | V

K eterangan:

SV (Sangat Valid) =4,5<

$’= v/
";J A j!., W\“{ Y g- 063, dept
)L 1 lid” (v (valid)
.?. 7 *iw *\\ KW ’

disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V (Valid)
=3,5<V <45). Jadi ditinjau dari aspek Format , buku siswa ini dinyatakan
memenuhi kriteria kevalidan.

3. Nilai rata-ratakevalidan untuk aspek isi adalah V = 3.923, dapat disimpulkan

bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V (Valid) =35<
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V < 4,5). Jadi ditinjau dari aspek isi , buku siswa ini dinyatakan memenuhi
kriteria kevalidan.

4. Nila ratarata kevalidan untuk aspek bahasa adalah V = 4, dapat
disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V (Valid) =

3,5 <V < 45). Jadi ditinjau dé¥, aspek bahasa , buku siswa ini dinyatakan

B. Hasil Penilaian Terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) Oleh Para Ahli

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Terhadap Kerja Siswa (LK S) Oleh Para Ahli
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1.FORMAT

DAN

KOMPONEN

System penomoran,
petunjuk, penyelesaian

LKS, tataruang, lay ot

keterkaitan sains,
teknologi, dan
masyarakat.

e. Menunjang

4 3 4

3.667

\Y

Ccv
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terlaksanaannya proses

belgjar menggjar yang

berbasis pada aktivitas

\%
\%

;,“;.‘*i"’-.-‘. ArGH Fe

‘ %}mﬁ*
RATA-RATA Y

W
e B v
\
struktur kalimat.

RATA-RATA 4 \
RATA-RATA TOTAL 3.863 | V
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Keterangan:

SV (Sangat Vdid) =45<V <5

N

V (Valid) =35<V<45

CV (Cukup Valid)=25<V <35

KV (Kurang Valid) = 1,5

.(p‘s MUH
/ "'®E}‘E‘uu tS‘,},‘f‘

= \\1‘ I'hf//

b‘*@:’r‘» wide dalah V =
SIS
‘j EAISHNPUIK A d

berikut;:

S

dinyatakan memenuhi'k

3. Nila ratarata kevalidan untuk aspek isi addah V = 3.762, dapat
disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V (Valid)
= 3,5 <V < 4)5). Jadi ditinjau dari aspek isi , Lembar Kerja Siswa ini

dinyatakan memenunhi kriteria kevalidan.
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4. Nila ratarata kevalidan untuk aspek bahasa adalah V = 4, dapat
disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V (Valid)
=3,5<V <4,5). Jadi ditinjau dari aspek bahasa , Lembar Kerja Siswa ini
dinyatakan memenunhi kriteria kevalidan.

Adapun Revisi Lembar Kerja'Siswa Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli

adalah sebagai beri

sehingga menjadi

kontekstual sesuaikan dengan

faktanya.

LKSO01 Cermati cara/catatan pada | Sudah  mencermati dan

LKS. merevisi cara/catatan pada
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LKS.

C. Hasil Penilaian Terhadap Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) Oleh Para Ahli

Tabel 4.7 Hasl Penilaian Terhadap Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) Oleh RParaA

A

q-Er : ._L %‘\ {E}Qﬂj

B T
" h; or‘.ﬂTe‘F:..‘l
)= @
) 2

RATA-RATA 4 \%
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2. Tujuan
Pembelaj

aran

a. Kognitif
1) Ketetapan penjabaran
indikator ke daam

tujuan pembelgaran (

1) Kelengkapan rumusan
tujuan afektif
pembelgjaran.

2) Tujuan afekif

3.667
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terjabarkan dalam
kegiatan proses
pembelagjaran yang

direncanakan.

c. Keterampilan

1" J 1!"\1"'

y / "'qv‘“« :

‘\‘

bahan dan dat bantu
(media); model,

pendekatan, metode

pembelgjaran yang
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digunakan.

b. Penggunaan pendekatan

dan metode
tergambarkan dengan

jelas dalam

3.667
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pembelgjaran
c. Penggunaan perangkat

pembelgjaran

tergambarkan dengan

pembel gjaran untuk
setiap fase

g.Kegiatan siswva

3.667

3.667

Ccv

Ccv
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dirumuskan secara
operasiona dalam

setiap tahapan

pembel gjaran untuk

kaedah Bahasa Indonesia.
b. Bahasa ang digunakan
bersifat komunikatif

c. kesederhanaan struktur
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kalimat. \%
RATA-RATA 4 V
RATA-RATA TOTAL 3863 | V

K eterangan:

SV (Sangat Vaid) = 4,5

. Nila rata-rata kevalidan untuk aspek kompetensi dasar dan indikator adalah
V = 4, dapat disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid”
(V (vdid) =3,5<V <4)5). Jadi ditinjau dari aspek kompetensi dasar
dan indikator, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) ini dinyatakan

memenuhi kriteria kevalidan.
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3. Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Tujuan Pembelgjaran adalah V = 3.923,
dapat disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V
(valid) = 35 <V < 45). Jadi ditinjau dari aspek Tujuan

Pembelgjaran , Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) ini dinyatakan

memenuhi kriteriakeval
. Nila ratarata r' {elengkapan adalah V = 4, dapat

kategori “Valid”

kenario Pembelajaran
, Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) ini dinyatakan memenuhi kriteria
kevalidan.

7. Nila ratarata kevalidan untuk aspek Assesmen adalah V = 3,667, dapat

disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V (Valid) =
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3,5 £V < 4)5). Jadi ditinjau dari aspek Assesmen , Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.

. Nilai ratarata kevalidan untuk aspek Bahasa adalah V = 4, dapat

disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V (Valid) =

J_ -
l"'-"H:jt-eﬁ.g:’/ [ ?'5' 7

115, N ":I. / 'iiil"‘\\ N

o
RS

1 sesuai dengan

. = & Iagi rumusan

4 . $$ -ir- A e
. eraplikasi dalam RPP
RPP Penyampaian materi masih | Mencermati dan
pertemuan 1- | banyak yang terulang memperbaiki lagi mengenai
4 penyampaian meteri  agar
tidak ada lagi penyampaian
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yang terulang.

D. Hasil Penilaian Terhadap Tes Hasil Belgjar (THB) Oleh Para Ahli

Tabe 4.9 Hasl Penilaian Terhadap Tes Hasl Belajar (THB) Oleh

Para Ahli

S\ |
N w*\#“"@

proporsional

berdasarkan

yang diukur.

e. Kesesuaian

d. Keelasan maksud soal

aspek

aokasi

3 4
4 4
4 4

3,333

Ccv
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waktu pengerjaan sod
dengan jumlah butir
dan tingkat kesulitan

f. Memperhatikan 4 4

tingkat perkembanton

A

2. Pedoman 3 “' '»-" IF"I‘

\1 A, ‘*\

R
\\M‘I'w//

skora Iu} '5-‘,:_"
, =

g & tes i)
- _j}"ﬁlhg'ﬁ \

Via

Ccv

3. BAHASA

yang digunakan pada

soal dengan kaidah
bahasa Indonesia.

b. Kalimat soa tidak 4 4
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mengndung arti ganda.
c. Rumusan kalimat soal 4 4 4 4 Vv

komunikatif,

menggunakan bahasa

1. Nilai rata-ratatotal kevalidan Tes Hasil Belgjar (THB) diperoleh adalah V
= 3.852, dapat dismpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori

“Valid” (V (Valid) = 3,5 <V <4,5). Jadi ditinjau dari keseluruhan
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aspek , Tes Hasil Belgar (THB) ini dinyatakan memenuhi kriteria
kevalidan.
2. Nila ratarata kevalidan untuk aspek Isi adalah V =3,888 , dapat

disimpulkan bahwa nilai ini termaksud dalam kategori “Valid” (V (Valid)

=35<V <4)5). Jadek Isi , Tes Hasil Belgjar (THB) ini

Tabel 4.10 Revisi Tes Hasil Belajar (THB) Berdasarkan Hasil Validas

Para Ahli
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Tes Hasll Belgar
(THB) secara

umum

Belum

dicantumkan

waktu dan petunjuk soal

Sudah dicantumkan waktu

dan petunjuk soal

Secara umum, hasil penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran yang

meliputi Buku Siswa (BS), Lem

Pembelgjara (RPP), Tes

Tabel 411 R

Buku
Lemb
Rencan
Tes Hasl

Dap
atas sudah ter

kevalidan yang

erja Siswa (LKS), Rencana Pelaksaan

Ilihat padatabel berikut:

(]
<l < < <

an pada tabel di
Berdasarkan kriteria

- pembelgjaran tersebut

telah memiliki dergjad validitas yang memadai dan layak untuk diujicobakan. Namun

demikian, perangkat-perangkat tersebut menurut saran para ahli masi perlu

diperbaiki/ditambah.
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2. Ujicoba
Ujicoba dilaksanakan dalam empat pertemuan, yaitu hari senin tanggal 16
Januari 2017, selasa tanggal 17 Januari 2017, senin tanggal 23 Januari 2017,

selasatanggal 24 Januari 2017. Rincian jam pertemuannya dijelaskan dalam tabel

4.12 berikut.

N00E

uditory, Visual, and
an setting Cooper ative

Jam pelaksanaan : 07.30 -09.30

senin tanggal 23 Januari 2017 Pertemuan 111
Kegiatan : Pembelgjaran matematika

model Somatic, Auditory, Visual, and
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Intellectual dengan setting Cooperative

Jam pelaksanaan : 10.40 -12.00

selasatanggal 24 Januari 2017

Pertemuan 1V
Kegiatan : Pembelgjaran matematika

model Somatic, Auditory, Visual, and

Siswa, RPP, dan LKS diperoleh tes hasil belgar; data hasil pengamatan

aktivitas siswa, data hasil pengamatan pengel olahan pembelgaran matematika

model SAVI dengan setting cooperative, dan respon siswa terhadap kegiatan

pembelgjaran matematika model SAVI dengan setting cooperative. Apakah

perangkat pembelgjaran matematika model SAVI dengan setting cooperative,
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bersifat efektif dan praktis?” Hasil analisis masing-masing data sebagai

berikut:

1. Pembelajaran Hasil Belajar Siswa

Tes hasil belgar diberikan kepada siswa untuk memperoleh informasi

tindakelipa 4;:1'

‘:.'J :
N ‘
3 —_ 1\?"‘

‘__.-"_' -

Skor Maksimum 100
Skor Minimum 58
Jumlah Siswa Y ang Tuntas 29

Jumlah Siswa Y ang Tidak Tuntas 5
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa Kelas Vg4
SMP Negeri 30 Makassar terhadap pelgjaran matematika diperoleh skor
rata-rata 78,6471 dari skor ideal 100 dengan standar devias 10,493 skor
minimum yang diperoleh siswa adalah 55 dengan skor maksismum yang

ah 100,64

-

diperoleh siswa adal engan rentang skor 42

......

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 34 siswa yang mengikuti tes hasil
belgjar terdapat 0% siswa yang masuk ke dalam kategori sangat rendah,
8,8% siswa yang masuk ke dalam kategori rendah, 44,1% siswa yang

masuk ke dalam kategori sedang, 29,4% siswa yang masuk ke dalam
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kategori tinggi, 17,7% siswa yang masuk ke dalam kategori sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang
baik terhadap materi yang disgjikan dengan menggunakan perangkat

pembel gjaran matematika model SAVI dengan setting cooperative,

Tabel 4.15 Desk ntasan Hasil Belajar Matematika Kelas

Denean Model Pembelajaran SAVI

a ‘
‘7\

\

\

hd

\

dal 2
‘ \Idﬁ!ﬁ{f /4
S Tuntas

sekitar 16,1%. Data ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal tercapai.

2. DataHasll Pengamatan Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa secara ringkas dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.16 Aktifitas Siswa Selama K egiatan Pembelajaran

91,67%

87,5%
84,72%
84,62%
7 M enjawab/menanggapi 10 | 10 | 13 | 13 88,46%
pertanyaan teman/guru
8 Memberikan bantuan penjelasan | 10 | 13 | 13 | 13 94,23%
kepada teman yang membutuhkan
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9 Siswa yang melakukan kegiatan | 5 51 0] 0 50%
lain pada saat proses

pembelgjaran

Hasll pengam as siswa selama proses pembelgaran di

lapangan dapat dilihe uatas, diketahui bahwa persentase

/ S MUH4,
hL%AQQ A

A. KEGIATAN AWAL T

I. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
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1. Membuka pelgaran dengan mengucapkan salam 314|414 |E| 375 |ST

2. Mengecek kehadiran siswa 4 |4 |4 |4 |S 4 ST
3. Mempersiapkan siswa untuk belgar 3 (3|4 |4 |T 35 | T
4. Menyampakan tujuan pembelgjaran yang akan (4 |4 |4 |4 4 ST

dicapai

. Guru mampu me ivasisisva dalam bekerfa s

6. Guru mampu memfasilitass dan membantu siswa |2 (4 |4 |4 3,5 T

yang mengalami kesulitan

7. Guru mampu memimpin diskusi kelassmenguasai |3 |3 |4 |4 3,5 T

kelas
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8. Guru mampu menghargai berbagai pendapat siswa |4 |4 |4 | 4 4 ST

C. KEGIATAN AKHIR

a. Guru mampu memberikan penghargaan kelompok |4 (4 (4 |4 | T 4 ST

ST (Sangat Tinggi) =3,5<KG<4,5

T (Tinggi) =25<KG<35
KT (Kurang Tinggi) = 1,5< KG < 2,5

TT (Tidak Tinggi) = KG<15
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Dari tabel di atas tampak bahwa terdapat tiga langkah kegiatan dengan beberapa
aspek yang diamati selama empat kali pertemuan. Dari hasil pengamatan tersebut

tampak bahwa sebagian besar aspek dapat terlaksana dengan sangat tinggi dan tinggi.

Pada kegiatan awal terdapat enam aspek yang diamati. Aspek pertama dan kedua,

yaitu mengucapkan salam dan menge chadiran siswa untuk belgar terlaksana

Dari hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4.17 di atas dan berdasarkan
kriteria yang ditetapkan pada Bab 111, maka dapat disimpulkan bahwa penampilan

guru dapat dipertahankan.
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4. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran somatic auditory visual and

intellectual (SAVI) setting cooperative

Respon siswa terhadap kegiatan pembelgjaran somatic auditory visual and
intellectual (SAVI) setting cooperative berdasarkan angket yang diberikan kepada

siswa sebanyak 31 orang dari 35 o (A» akelas VII SMP Negeri 30 Makassar:

a Materi

Pembelgjaran 22 71 9 29
b. Buku Siswa(BS) 15 48 16 52
c. Lembar Kerja 17 55 12 39 2 6

Siswa (LKS)
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d. Tes Hasil Belgar
(THB)
e. Suasana belgar

di kelas

f.Cara guru

selanjutnya dengan

SAVI?

22

23

27

71

74

87

29

23

13

Persentase Rata-rata

20

64,51

10
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3. | Apakah yang
Anda rasakan
terhadap

pemahaman bahasa

4. | Bagamanakah
penyajian

perangkat
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pembelgjaran

terhadap komponen
tersebut:
a Buku Siswa

(BS)

. Lembar Kerja

yang  dikenakan
oleh guru pada
proses belgjar

mengajar?

3.22
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23 74,2 8 25,8

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas terlihat bahwa hasil analisis data respon siswa
terhadap kegiatan pembelgjaran somatic auditory visual and intellectual (SAVI)

setting cooper ative pada materi perbandingan dan skala menunjukkan bahwa rata-rata

67,67% siswa sangat senang “ mponen pembelgjaran , 30,83% siswa yang

\ d’l‘n "L \ S 2

[es Has &_.m’ (T ;_'#, r. 0 caraguru

menyatakan bahwa pakaian yang dikenakan oleh guru pada proses belajar mengajar
sangat rapi dan ada 25,8% siswa yang menyatakan pakaian yang dikenakan oleh

guru pada proses belgjar mengajar adalah rapi.
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Berdasarkan kriteria yang ditetapkan pada Bab |11, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa memiliki positif terhadap perangkat pembelgjaran melalui pendekatan

somatic, visual, auditory and intellectual dengan setting cooperative.

Berdasarkan criteria keefektifan yang telah dibahas pada Bab 111, maka dapat

y— rety
e _,,.uu.':‘ i| eraK
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\

v

Intellectual Dengan Setting Cooperative bersifat efektif, dimana semua komponen
keefektifan perangkat terpenuhi dan komponen (1) yaitu ketuntasan klasikal yang
menjadi syarat utama terpenuhi. Perangkat Pembelgjaran Matematika Model Somatic,
Visual, Auditory And Intellectual Dengan Setting Cooperative bersifat praktis,

dimana semua komponen kepraktisan perangkat terpenuhi.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

jicoba terbatas terhadap siswa

-
- B
ccil’) { =i

2o

berdasarkan hasil penilaian para ahli.
3) Dari hasil ujicoba diketahui bahwa perangkat pembel gjaran matematika model

SAVI Setting Cooperative bersifat efektif dan praktis, hasil ujicoba diuraikan

sebagai berikut:
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Skor ratarata yang diperoleh siswa pada tes hasil belgar adalah
78,6471%dari skor ideal 70 dengan standar deviasi 10,493. Dimana 29 dari 34 siswa
atau 83,9% memenuhi ketuntasan individu. Data ini menunjukkan bahwa ketuntasan
klasikal tercapai.

at pembelgjaran matematika model SAVI

a. Dengan menggun

“tif_dalam proses pembelgjaran. Hal

— (L]
<
-

Sefting Cooperative
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MASALAH 1




PERBANDINGAN DAN SKALA
KOMPETENSI DASAR:

A. Memahami dan menentukan perbandingan dua besaran

B. Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda

C. Memahami dan menyelesaikan masalah terkait dengan perbandingan




1. PERBANDINGAN DUA BESARAN

Perbandingan adalah membandingkan dua nilai atau lebih
dari suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan secara sederhana.

Misalnya, perbandingan a dan b dinyatakan dalama: b atau juga

bisa dinyatakan dalam
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USTAKAAN V'
terus tugas-tugas KEprestae z n segal 2 kehangatan, seolah-
olah merekajuga turut andil dalam setiap langkah yang diambil oleh sang kepala

negara. Hal itu terlihat jelas sekali dalam setiap foto-foto presiden dengan
keluarganya.

Dari foto di atas, kitamemperoleh informasi bahwa terdapat 5 laki-laki
dan 6 perempuan yang ada di foto. Kitadapat menceritakan tentang foto tersebut
sebagal berikut.

1. Enam dari sebelas orang yang ada di foto adalah perempuan.
2. Perbandingan banyak laki-laki dan perempuan di foto adalah 6 berbanding 5.



3. Banyak laki-laki di dalam foto adalah satu lebih sedikit daripada
perempuan.

Menurut kalian, manakah yang sesuai untuk menyatakan perbandingan
banyak
laki-laki terhadap banyak perempuan di foto keluarga Presiden Gusdur?
Mengapa?

Untuk membandingkan bilangan dengan tepat, pelgjari kegiatan berikut untuk

menyelidiki berbagai cara. Selamz m kan masalah, perhatikan

bagai mana perbedaan caratia
pznyangrt))erbed iAo Ve Ifqdf .
& pd““‘s 84 4,”"40



PERSURATAN

a. Surat LP3M

f. VALIDAS
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A

1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
2. BUKU SISWA (BS)
3. LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

LAMPIRAN B

LAMPIRAN D

1. PERSURATAN
2. DOKUMENTASI
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PERBANDINC N DAN SKALA
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tugas-tugas kepresidenan. Mereka hadir dalam segala kehangatan, seolah-olah

mereka juga turut andil dalam setiap langkah yang diambil oleh sang kepala negara.

Hal itu terlihat jelas sekali dalam setiap foto-foto presiden dengan keluarganya.
Dari foto di atas, kita memperoleh informasi bahwa terdapat 5 |aki-laki

dan 6 perempuan yang ada di foto. Kitadapat menceritakan tentang foto tersebut

sebagai berikut.



1. Enam dari sebelas orang yang ada di foto adalah perempuan.
2. Perbandingan banyak laki-laki dan perempuan di foto adalah 6 berbanding 5.
3. Banyak laki-laki di dalam foto adalah satu lebih sedikit daripada
perempuan.

Menurut kalian, manakah yang sesuai untuk menyatakan perbandingan
banyak
laki-laki terhadap banyak perem A a Presiden Gusdur? Mengapa?

Untuk membandingkan bi .w

' .,/ Pﬁ M I "'féq ITJ;\ asalah, perhatikan

menyelidiki berbaga ,

erbedaan A 'I'n nah
, !\e.. "h. LY J‘}‘q"n\

S Qb

adalah 2 : 1.
c. 1dari 3 siswamemilih media cetak.

d. Banyak siswayang memilih membaca online adal ah 50 Iebih banyak dari
siswa yang membaca berita melalui media cetak.

e. Banyak siswayang membaca online duakali lipat dari siswayang
membaca melalui media cetak.



Dari masalah yang telah kalian amati, kalian mungkin bertanya tentang hal
berikut
1. Apakah setiap pernyataan pada penyelesaian di atas telah melaporkan hasil
survei secara benar dan akurat terhadap siswa SMP Sukamaju?
2. Bandingkan pernyataan (d) dan (€), manakah yang lebih jelas dalam
membandingkan? Jel askan.

Kalian bisa mengaju

PENY ELESAIAN:

Carilah angka yang bisa membagi kedua angka yang dibandingkan:

Perbandingan usia ayah dan ibu = 60 : 45 (kedua angka sama-sama bisa dibagi
dengan 15) maka perbandingannyaadalah 4 : 3

Perbandingan usia ayah dan Budi = 60 : 15 (kedua angka sama-sama bisa dibagi
dengan 15) maka perbandingannyaadalah 4 : 1
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b. Berapalamawaktu yang dibutuhkan Mario untuk membuat 12 anyaman?
c. Berapalama waktu yang dibutuhkan Dani untuk membuat 12 anyaman?
Misalkan seorang reporter melaporkan, “90% dari penonton di Stadion
Diponegoro berusia antara 25 dan 55.” Adinda mengira bahwa hal ini

berarti hanya 100 orang di dalam stadion, dan 90 orang dari mereka

berusia antara 22 dan 55. Apakah kalian setuju dengan Adinda? Jika



tidak, apa maksud dari pernyataan reporter?

Kegiatan 2: Menentukan Perbanding: 2 Besaran Dengan Satuan Yang Berbeda

Contoh berikut mengilustrasikan
situasi yang melibatkan cara lain
untuk membandingkan bilangan.

v" Kecepatan mobil balab
100 km/jam lebih cepat
dari kecepatan bis.

v" Penggunaan BBM (Bahan

Bakar Minyak) mobil balab

15 km/liter lebih boros

dari mobil ambulance
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Lintasan yang ma

Alternatif per cahan masalah:

Berarti Agung mengendaral sepeda dengan kecepatan

3 2 4 .
T == l—km/menlt.

Lintasan kedua, Agung menempuh 12 kilometer dalam waktu 24 menit. Berarti
Agung mengendarai sepeda dengan kecepatan



.1— =1 = Zkm/menit.
2 1

Lintasan ketiga, Agung menempuh 24 kilometer dalam waktu 40 menit.

Berarti Agung mengendaral sepeda dengan kecepatan
£

2 — S km/menit.
4 1

Karena

~
GRpiATIITe S

menit dan.jantting Kekia

kali dalam 5 menit. Hewan manakah yang berdetak lebih banyak
dalam satu jam
3. Pilihan Ganda.
Di antara pejalan kaki berikut, yang merupakan pejalan kaki paling cepat adalah ....
a. Rosi berjalan 4,8 km dalam 1 jam.

b. Endang berjalan 9,8 km dalam 2 jam.



c. Rosuli berjalan 9,6 km dalam 1,5 jam.
d. Rinaberjalan 14,4 km dalam 2 jam.

3
emanami dan Nenyelesziear 22 o Teralt denyenPerhandingan Senila

__Ayo_fK 1 Amati:

atau lebih denga [Cagi : N (54 3 ﬁ"'ﬂ si_ perbandingan pada
/4 o

N

intinya adaléiyber'ace

Untuk lebih \
A.l. Bilaudiné

banyak kacang tanah yang
Jawaban :

Diketahui :

=5

b, =10

=15
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P sxb.=10x15

w.aimyaya.s

P Sxb,=150
b b,=150/5=30

Duarasio yang samaini membentuk suatu perbandingan senilai atau proporsi.
Jadi, perbandingan senilai adalah suatu pernyataan yang menyatakan bahwa duarasio
adalah sama.Misalnya, dalam masal ah resep kue, kalian mendapatkan informasi yang
cukup untuk menulis suatu rasio. Kemudian tulis suatu proporsi untuk menentukan
kuantitas yang dicari. Terdapat empat cara untuk menulis proporsi.



‘ Latif an 3:

1. Harga 1 lusin buku tulis adalah Rp. 48.000,00. Berapa harga 6 buku
tulis?

2. Seorang tata usaha d
2. a Berapakata dapat diketikeelZ

Jika tata usaha \"-
; Ziper:(ukanny /"(P‘S ﬁLSjH‘q
*Q' wh 4’ o i5\iter. Berapa

/ .E}; g di k\‘ﬁ !Jajj’/
h.

e
Q,n‘ﬂ‘a«.' *ang 3pa banyak

etlk 1200 kata dalam 1 jam.

1. Skala
Jika gambar dengan keadaan yang sebenarnya dan memiliki bentuk

yang sesuai maka gambar itu dibuat dengan perbandingan tertentu yang
disebut dengan skala.



Rumus; Ket: S=skala

Up = ukuran pada peta
. Us = ukuran sebenarnya

Istilah skala sering kitajumpai kalau kita membuka peta/atlas.
Jika pada petatertulis skala 1 : 5.000.000, berarti :
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= 3250.000/1
= 3250.000 cm
= 3250.000 : 100.000
=32,5km
Jadi, jarak sebenarnya antara kedua kota tersebut adalah 32,5 km.



‘ Latil an.d:

1. KotaA dan Kota B memiliki jarak 800 km. Pada peta jarak kedua kota
tersebut adalah 16 cm. berapa skala yang digunakan petaitu



2. Hadi menggambar sebuah denah dibukunya. Skala yang ia gunakan adalah 1.
20.000. Jika jarak duatempat sesungguhnya adalah 400 meter. Berapa jarak
kedua tempat tersebut dalam denah?

3. Diketahui petaberskala 1 : 1.800.000. Jarak duatempat dalam peta adalah 3
cm. Berapajarak sebenarnya kedua tempat tersebut?

4. Jarak rumah Ali dan rumah Mitgsadalah 12 km. Jika dalam suatu denah rumah

m. Jika panjang sungai

sesungguhnya?

Untuk perhitungan hasil perbandingan berbalik nilai dapat digunakan rumus berikut :
ay A
by b4
SLITVEEY

Rumus Perbandingan Berbalik Nilai



Contoh:

4 buah mesin dapat menyel esaikan order pekerjaan bordir kain selama 30 jam.
Berapakah waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian pekerjaan jika 6 mesin yang
digunakan ?

Jawaban :

Logikanya.. jika 4 mesin dapat menye!&saikan pekerjaan dalam 30 jam maka dengan
6 mesin waktu yang dibutul / \ .

Diketahui : / P~5 MU

AS

b; =30

b
b
b

6xb2=120

b b,=120/6=20

Jadi waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian pekerjaan dengan 6 buah mesin
adalah 20 jam.



‘ Latil an 5:

1.Waktu yang dibutuhkan untuk membaca 300 kata adalah 1 menit. Untuk
membaca buah buku cerita ialah membutuhkan waktu 4 jam. Andi

mempunyai kecepatan memba
dibutuhkan Andi untuk s “/

/;-,Mu'
/’

00 kata per menit, berupa waktu yang

outuhkan 15
12 orang, berapa
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PERBANDINGAN DAN SKALA

KATA KUNCI:

- PERBANDIGAN
- PROPORSI

TUJUAN PEMBELAJA

Unisversitas makassa
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 1

=5 Il Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa
Wil Keas/semester : VII.5/ genap

Alokasi waktu . 60 Menit

Indikator = Memahami dan Menentukan perbandingan dua besaran
= Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang Berbeda

Petunjuk:
1. Setelah membaca dan memahzi

[ .
IL..
R J}L%«,‘ Bt

E J"l" -

'!—-AE % Lty

T : !
L b 'q /’? 'ﬂ“"ﬂ

& f’/ﬁ"uv‘“* 0

Gunakan tabe
a Anton men
adalah
1: 6. Apakah pernyataan Anton benar? Jelaskan.

b. Ria mengatakan bahwa selisih tinggi Damar dan Gaharu adalah 25. Apakah
benar? Jel askan.



c. Leni mengatakan bahwa keliling Ulin sekitar tiga perempat kali keliling Damar.
Apakah benar? Jelaskan.

q % -Ja,, ﬁ""'iii'i"‘m
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b. Pecahan yang menyatakan jumlah seluruh siwa (kelas VII dan kelas V111)
yang memilih film action adalah ...



c. Perbandingan banyak siswa (kelas VII dan kelas VIII) yang memilih film
drama terhadap banyak siswa (kelas VII dan kelas VIII) yang memilih film
action adalah ...

J*Rargarutan Baru, memproduksi
produksi 1.500 liter
ang dapat dihasilkan

"34'%1 JE
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b. Rofig makan sereal yang mengandung 1.000 kalori. Berapa gram sereal yang
Rofiq makan?



c. Tulis persamaan yang dapat kalian gunakan untuk menentukan kalori dengan
sebarang takaran sereal.

. Endang berjalan 9,8
c. Rosuli berjalan 9,6 km dalam 1,5 jam.

d. Rinaberjalan 14,4 km dalam 2 jam.



6. Perhatikan kembali Masalah ke-6
Populasi. Berikut data jumlah penduduk dan luas wilayah empat kabupaten
“Tapal Kuda” Jawa Timur tahun 2006.
Populasi jumlah penduduk empat kabupaten di Jawa Timur tahun 2006

Kabupaten Jumlah Penduduk Luas Wilayah (km")

Laian pexe duk per km2
¥ C







LEMBAR KEGIATAN SISWA 2
Nama Satuan Pendidikan ;'  SMP Negeri 2 Sungguminasa

Kelas/ Semester . VIL5/ Genap
 Alokasi Waktu ;60 Menit
: memahami dan menyel esaikan masalah yang terkait dengan
perbandingan senilai

Petunjuk:
1) Setelah membaca dan memaha asalah ke-7, masalah ke-8, dan masalah




2. Perhatikan kembali Masalah ke-8
Susi sedang di pasar malam. Dia membayar Rp. 3000 untuk tiket masuk dan
membayar Rp. 2000 untuk tiket satu permainan.
a  Salindan lengkapi tabel berikut untuk membantu Susi menentukan total
biaya berdasarkan banyak tiket permainan yang dia beli.

Banyak Tiket 2 4 6 8

at~jus-dengan-perbandingan berat jambu dan wortel

yang sama untuk teman-temannyadi hari minggu.

a. Lengkapi tabel berikut untuk membantu Mahmud membuat jus untuk
teman-temannya.



Jambu (ons) 2 4 6 8

Wartel (ons) 5

b. Buatlah titik-titik untuk pasangan terurut yang menyatakanhubungan
berat jambu dan wortel untuk membuat jus buah dan buat garis yang
menghubungkan titik-titik tersebut.




LEMBAR KEGIATAN SISWA 3
Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa

Kelas/ Semester . Vii.s/ Genap
Alokasi Waktu . 60 Menit
Indikator : = Menyelesaikan masalah perbandingan senilai pada peta dan
model

.‘/n\; masalah yang terkait dengan

Petunjuk:
1. Setelah ménbe masalah ke-11, masalah ke-
ah tersebut secara

) pada peta
enuju kota
danannya, ia
embang pukul

b. Pukul berapa sopir bis ituberangkat dei

2. Perhatikan kembali masalah ke-11
Jarak kota A dan B pada peta adalah 5 cm. Peta itu berskala 1 : 1.200.000. Amir
dengan mengendarai sepeda motor berangkat dari kota A pukul 06.45 dengan
kecepatan 45 km per jam. Di tengah jalan Amir berhenti selama 14 jam.



Pada pukul berapa Amir tiba di kota B?

3. Perhatikan kembali masalah ke-12
Lengkapi tabel berikut.

Ja7 % nada peta
Jarak sebenarnya

5. Perhatikan kembali masalah ke-14
Pak Fatkhur adalah seorang penyedia jasa tukang bangunan (kuli bangunan).
Beliau berpengalaman dalam proyek-proyek pembangunan rumah tinggal, karena
beliau sendiri juga seorang tukang bangunan. Beliau menjelaskan bahwa dalam
menyelesaikan sebuah rumah dapat diselesaikan oleh 5 tukang, termasuk pak
Fatkhur sendiri, selama 2 bulan sampai selesai finishing. Untuk mempercepat
penyelesaian bangunan, Pak Fatkhur sanggup menyediakan tukang tambahan
sesual dengan permintaan pelanggan. Pak Fatkhur dan 9 temannya pernah



membangun rumah selama 1 bulan. Nah, sekarang coba kalian juga, berapa lama
yang dibutuhkan oleh Pak Fatkhur dan 5 orang temannya untuk menyelesaikan
sebuah rumah yang ukurannya sama seperti yang dijelaskan di atas? Jika
pelanggan Pak Fatkhur ingin memiliki rumah yang bisa diselesaikan selama 25
hari, berapa pekerja yang dibutuhkan untuk menyel esaikan pembangunan rumah?




Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mampu Memahami dan Menentukan Perbandingan Dua Besaran
2. Siswa mampu menentuRan perbandingan dua besaran dengan satuan yang

berbeda

Petunjuk:
1. Setelah membaca dan

grs;liu% secara e ‘- / -1\? ?(ﬁlj H" éi@
2.PerhatiRan setiq d ‘ﬂmﬁ
& G AR %,

" s e g o
"'" \:.}\ﬂﬂg_g ‘:,r /’ & ‘:j_ ) adalah
-5' ‘ﬁ»

sta, se[esat/{an masalah

3. Pembibitan karet UD Mutiara F
unggul untuk varietas tanaman karet dengan target produksi 1.500 liter getah

au, Desa Pargarutan Baru, memproduksi bibit

karet dari 200 pohon. Berapa banyak getah karet yang dapat dihasilkan dari satu

pohon karet?

4. Jantung tikus berdetak 840 kali dalam 2 menit, jantung marmut berdetak 1.200
kali dalam 4 menit, dan jantung kelinci berdetak 1.025 kali dalam 5 menit.
Hewan manakah yang berdetak lebih banyak dalam satu jam?



Jawab:










Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mampu Memahami dan Menyelesaikan masalah yang terkait dengan
perbandingan senilai.

Petunjuk:
1. Setelah membaca dan mema/iam afmpada buku siswa, selesaikan masalah
tersebut secara Eeﬂ(e[ompo R G i isediakan di LKS ini.

2.@Perhatikan setiap pem 7 Wil H
ﬂPﬁ' Ay
1. Mahmud 4/‘ ﬁ‘k KAS 14 @‘? ntuk membuat

S b \\wﬂiﬂi&w / i

‘-\‘* NG

c. Apakah perbandingan jambu dan wortel sama di setiagp kolom? Apakah

situasi ini proporsiona? Jelaskan!

2. Usia Arfan 7 tahun lebih muda dari Retno, kakaknya. Tahun ini usia Arfan 7
tahun dan kakaknya 14 tahun. Retno mengatakan bahwa usianya dua kali usia
Arfan. Retno bertanya-tanya, “Akankah usiaku akan menjadi dua kali usia Arfan

lagi? Kapan ya?”



a Buatlah tabel usiamereka sampai 5 tahun berikutnya
b. Untuk setiap tahun, hitunglah perbandingan usia Retno terhadap usia Arfan.
Apayang dapat kalian ketahui dari perbandingan itu?
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Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa mampu Menyelesaikan masalah perbandingan senilai pada peta dan
model.

Kegiatan 1: Membuat Gambay Hengan Menggunakan Skala

6.Lalu gambarlah dan presentasekan di depan kelas mu tentang apa yang
kamu temukan!

Setelah kalian selesai membuat gambar, tuliskan laporan meliputi:

L aporan Kegiatan:

1. NamaBenda:



2. Ukuran- Ukuran Pada Benda:
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5. Gambarlah!
Jawab:




Kegiatan 2: latihan soal mengenai Skala

Petunjuk;

Cermatilah soal-soal berikut kemudian jawablah pertanyaannya.

1. Sebuah petaberskala 1 : 10.000.000. Jarak kota Jambi dan Palembang pada peta
jaraknya 2,4 cm. Seorang sopir bis berangkat dari kota Jambi menuju kota
Palembang dengan kecepatan rata-rata 80 km per jam. Selama perjalanannya, ia
berhenti istirahat sebanyak 1 kali
pukul 10.30 WIB.

a. Berapajam bISIt

selama 30 menit. la tiba di kota Palembang
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Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mampu Memahami dan menyelesaiRan masalah yang terkait dengan
perbandingan berbalik nilai

Petunjuk:
1. Setelah membaca dan mempa

nG-m?

3. Untuk membe ’Pp fle!

A0 b, F

mereka menyel esaikan borongan itu?
Jawab:
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Mamma. P dan Darma. Penulis menyelesaikan pendidikan
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